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(Stock Enhancement fe Promote Responsible Fishing: A Synergy Between
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1 PENDAHULUAN

Prof. Andi Hakim Nasoetion (Alm) dalam suatu ceramah mengemukakan cerita
sebagai berikut : Di suatu subuh di perempatan jalan seorang supir nyelonong
menyerobot lampu merah. Otak supir itu beris informasi " pada subuh hari jalan masih
lengang dan palisi pun tidak ada."”. Di sisi lain seorang pengemudi menghentikan
kendaraannya sejenak sebelum lewat perernpatan padaha! larnpu hijau menyala.
Otaknya berisi informasi "pada subuh hari banyak supir semberono mengendarai
mobiinya.” ltulah pentingnya informasi. Informasi yang dimiliki seseorang akan
menentukan keputusan yang diambilnya. Atmosudirje (1987) menyatakan bahwa otak
manusia merekam berbagai memori dan asosiasi dari berbagai memori itulah yang akan
jadi keputusannya. Data kognilif (ilmu pengetahuan), data afektif (data tentang
perasaan-perasaan ; takut, berani, cemas dan lainnya yang diperlukan dari banyaknya
pengalaman hidup) dan data konatif (data fentang keinginan, aspirasi, Cita-Cita, impian
dan sebagainya) adalah data yang direkam otak manusia.

Dari uraian di atas mudah dipahami kalau pada tahun 60-an, para pemimpin
bangsa memiliki pemikiran dan perasaan yang sejalan dengan para nelayan dan sama-
sama rnenyatakan "'potens perikanan laut Indonesia sangat melimpah, laut [ndonesia
kaya raya'. Tapi keadaan ini bisa berbeda pada tahun 2000an, pejahat, wartawan dan
siapa sgja yang mengunjungi netayan padamusim ikan akan tetay menyatakan bahwa
"ikan kita masih melimpah”, kar ena memang terlihat adalah hasil tangkapan ikan yang
banyak dan ikannya besar-besar, Paranelayan yang dikunjungi (yang pada tahun 60-an
mungkin saja sebagal para “pecilen”, pada saat itu memang bersuka cita karena hasil
tangkapannya hanyak, tapi rnemori otaknya telah merekam data kognitif. afektif dan
konatif ™ musim ikan tahun ini tidak sebanyak tahun tahun dutu™, " ukuran ikannya pun
makin tahun makin mengecil”, “solarnya pun diperlukan makin banyak™, dan lain-lain.

Perbedaan data kognitif, afektif dan konatif yang dimiliki para " stakeholder"
perikanan tangkap inilah yang akan menentukan jawaban bagi pertanyaan “apakah ikan
di laut Indonesia masih melimpah atau sudah berkurang 7. Keyakinan terhadap
jawaban pertanyaan ini akan menurunkan pemikiran perlu tidaknya peningkatan stok
atau “stack enhancement™’, karena " pikiran mengembangbiakan pikiran sgjenis”.

2 PRODUKSI, NELAYAN DAN BBM

Pada tahun 60-an, pada saat seluruh “stakeiolder™ perikanan sepakat menyatakan
bahwa potensi perikanan laut Indonesia sangat melimpah, ternyata pernyataan tersebut
didukung oleh data Statistik Perikanan 1974. Produksi perikanan tangkap Indonesia
pada tahun 1960 baru 410.043 ton dan naik menjadi 722.512 ton pada tahun 1968. Jadi
hasil tangkapan tersebut hanya 6.6% (1960) dan 11,6% (1968) dari MSY yang besamya
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dari mulai benih yang baik, penyakit, kualitas air, “feeding management”, sampai
pemasaran hasil. Kebanyakan "sales’ pakan juga adalah sarjana yang difasilitasi
dengan kendaraan dan peralatan yang cukup lengkap. Jadi perkembangan budidaya
sangat terbantu oleh para penyuluh swasta tersebut. Para penyul uh swasta ini selalu
berpikir bagaimana petani untung dengan meningkatkan omset pembelian pakannya.
Hd ini berlainan sekali dengan di kegiatan perikanan tangkap. Komponen biaya operasi
terbesar adalah BRM tapi jelas tidak ada “promosi dan pelayanan puma jual” BBM
Mau 1 liter solar untuk nangkap 9,t5 kg ikan (pada bukan musim) silahkan, atau liter |
solar untuk 25 kg ikan juga silahkan. yang penting bayar kontan atau utang. Kalau
berhutang maka hasil tangkapan pada nusi mikan dipotong.

Gambaran ratarrata pendapatan nelayan mungkin dapat dilihat dari produktivitas
rata-rata nelayan Indonesia. Dibandingkan dengan negara lain, produktivitas nelayan
Indonesia secara rata-rata maksimal hampir seperdelgpan nelayan negara tetangga
Malaysiadan sepertigapuluh nelayan Rusia(Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah nelayan, produks dan praduktivitasnya di beberapanegara.

Jumtah Nelayan Produksi Produktivitas
Negara (orang) {juta ton) (kg/nelayan/hari)
Indonesia 3.443.680 4.9 4
Indonesia* 3.443.680 6.2 5
Maaysia 80. 000 - 1L 38
Jepang 340.000 9.2 75
Rusia 115.000 5,8 140
USA 130. 000 4,7 100
Norway 53.600 1,9 98

* Seandainya seluruh M SY 6,2 juta ton di tangkap
Sumber : Korelsky ¢ 1996) dan Statistik Perikanan Indonesia 2004,

Berdasar data Tabel 2. tersebut Indonesia memiliki terlalu banyak nel ayan dan
kekurangan ikan.

3 PENCERTIAN DAN KONSEP DASAR PENGKAYAAN STOK

Masuda Reiji dan Katsumi Tsukamoto {1997) menyatakan bahwa pengkayaan
stok atau " stock erhuncemens atau "sea ranching' adalah suatu proses pelepasan
“suvenile** (benih ikan bcrukuran besar, pada ikan disebut “ngramo*/sejari ; pada udang
dikenal dengan istilah tokolan) ke lingkungan perairan alam dengan tujuan untuk
meni ngkatkan populasi ikan tertentu yang ditargetkan sehingga berperan
mengembalikan bentuk piramida ekosistem atau piramida *“#ophic level". Benih yang
dilepastergantung pada populasi ikan (*kwartiary consumer', "tertiary consumer” arau
" secondary consumer") yang populasinya telah berkurang akibat intervensi manusia,
baik penangkapan, reklamasi pantai atau polusi. Overstocking suatu specres akan
mengubah bentuk piramida dan mengganggu keseimbangan ekosistem. Jadi tidek bisa
melepas ikan yang akan mernbutuhkan energi yang lebih besar dari kapasitas pada
tingkatan yang paling bawah (“primary producer’™). Nanun selama intervensi manusia
masih mengganggu bentuk piramida selama itu pula "sock enhancement' terus
dilakukan. Di Jepang intervensi manusia telah mengganggu puncak piramida sehingga

peningkatan stok dilakukan pada kelornpok “consumer “ tingkat atas, sepert
diilustrasikan pada Gambar 1.
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behaviour*) akan menentukan presentase "recapture”. Benih ikan “flounder
(Peralichthys olivaceus) dari balai benih ternyata mudah dimangsa predator karena
memiliki kebiasaan "nocturnal” dan tidak biasa membenamkan diri di pasir dasar
perairan (" burrowing habit"). Perbaikannya bisa ditakukan dengan adaptasi di perairan
alami beberapahari sebelum dilepas.

5 PENGALAMAN NEGARA LAIN

Jepang merupakan negara terkemuka dalam "stock enhancement". Saotome
(1997) mengemukakan bahwa sebagai kebijakan nasional, Jepang memiliki kegiatan
"stock enhancement sgiak tahun 1963 dengan target area Laut Kepulauan Seto seluas
18.000 km’ yang dihubungkan dengan laut lepas oleh 3 selat. Garnbar 2
memperlihatkan bagaimana pengaruh pengkayaan stok ™ red sea bream™ dapat
mempenahankan hasil tangkapan pada level 15.000an ton sejak tahun 1986 sampai
1995, padahal dari tahun 1960 hasil tangkapan menurun terus dari 25.000an ton
menjadi 15.000an ton pada tahun 1986 (Masuda dan Tsukamoto, 1997).
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Gambar 2. Penangkapan dan stocking red sea bream di Jepang tahun 1960-1995

Menurut Sactome (1997) Jepang telah menebar 35 jenis organisme akuatik pada
tahun 1995 (Tahel 3) dan jumlah biaya yang dikeluarkan Jepang unt uk kegiatan “steck
enhancement " tahun 1968 sebesar US$ 850. 000 dan tahun 1996 US$ 59 juta.
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